
-

* N

ALAT PENCACAH JERAMI PADI DAN DAUN-DAUNAN TIPE VERTIKAL

V

Oleh
BENHUR BATUBARA

*
W

*•

»•*.

•w

i

.
•V

i ■■

*
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
V- v/ r

INDRALAYA;
>1

■2012►i;

.
fc, ■■
^ •- -T- . >

(



• IJ

ALAT PENCACAH JERAMI PADI DAN DAUN-DAUNAN TIPE VERTIKAL

v p't

Oleh
BENHUR BATUBARA

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2012



SUMMARY

BENHUR BATUBARA. Vertical Type Chopper for Rice Straw and foliage

(Supervised by K.H ISKANDAR and HERSYAMSI).

The objective of the research was constructing and testing a biomass vertical 

type chopper which produced small size of material chopped. The chopper was 

designed by feeding the raw material to the hopper vertically and setting the blades 

horizontally. The research was connducted at Farm Machinery Workshop of 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture of Sriwijaya University, 

fromJune2011 toJune2012.

The method used was designing, constructing, and evaluation the 

performance of vertical type chopper. The parameters were chopping capacity, 

chopping efflciency, the percentage of material chopped passed the 5 mm diameter 

hole, and power requirement.

The result showed that the highest chopping capacity was 20.66 kg/h at 1420 

rpm of blade rotation, and the lowest was 13.08 kg/h at 710 rpm. The highest 

efficiency was 71 % at 710 rpm and the lowest was 56% at 1420 rpm. The 

percentage of material chopped passed the 5 mm diameter hole at 1420 rpm was 80

% , and the percentage at 710 rpm was 40 %. The electrical power needed was 1,355 

Watts at 1420 rpm and 648 Watts at 710 rpm.



RINGKASAN

BENHUR BATUBARA. Alat Pencacah Jerami Padi dan Daun-Daunan Tipe

Vertikal (Dibimbing oleh K.H ISKANDAR dan HERSYAMSI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat alat pencacah sampah tipe 

vertikal yang menghasilkan cacahan halus. Alat pencacah ini dirancang dengan 

menggunakan arah pengumpanan secara vertikal, namun corong dan pengaturan

pisau secara horizontal. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Perbengkelan

Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan

Juni 2011 sampai dengan Juni 2012.

Parameter yang diukur dan dihitung adalah kapasitas keija alat, efisiensi alat, 

persentase kehalusan bahan yang lolos saringan 5 mm, dan kebutuhan daya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas keija tertinggi sebesar 20,66 

kg/jam terdapat pada perlakuan kecepatan 1420 rpm, sedangkan kapasitas keija 

terendah sebesar 13,08 kg/jam terdapat pada perlakuan kecepatan 710 rpm. Efisiensi 

alat tertinggi terdapat pada perlakuan kecepatan 710 rpm yaitu sebesar 71 %, 

sedangkan efisiensi alat terendah terdapat pada perlakuan kecepatan 1420 rpm yaitu 

sebesar 56 %.

Hasil penelitian untuk persentase kehalusan bahan tertinggi yang melewati 

saringan 5 mm sebesar 80 % terdapat pada perlakuan kecepatan 1420 

sedangkan kehalusan bahan terendah terdapat pada perlakuan kecepatan 710 

sebesar 40 %.

rpm,

rpm

Kebutuhan daya yang tertinggi terdapat pada perlakuan kecepatan



1420 rpm yaitu sebesar 1.354,99 Watt atau 1,8 hp, sedangkan untuk kecepatan 

putaran 710 rpm kebutuhan daya terpakai sebesar 648,263 Watt atau 0,8 hp.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sampah merupakan bahan yang tidak dipakai lagi karena telah diambil 

bagian utamanya dengan pengolahan menjadi bagian yang tidak disukai dan secara 

ekonomi tidak ada harganya (Sastrawijaya, 2000). Sampah merupakan salah satu 

bentuk konsekuensi dari adanya aktivitas manusia dan volumenya akan berbanding 

lurus dengan jumlah penduduk (Tim Penulis PS, 2010).

Sampah dapat digolongkan dalam dua kategori, sampah organik dan sampah 

anorganik. Sampah organik merupakan sampah yang dapat mengalami pelapukan 

(dekomposisi) dan terurai menjadi bahan yang lebih kecil (sering disebut kompos). 

Sampah anorganik merupakan sampah yang tidak dapat terurai (undegradable).

Karena sampah organik memiliki sifat dapat diurai oleh alam, sampah organik baik 

digunakan sebagai bahan pembuat pupuk organik (Sofian, 2010).

Menurut Musnamar (2003), saat ini fungsi pupuk organik di Indonesia masih 

sebagai pendamping pupuk kimia kecuali pada budidaya organik pada areal tidak 

begitu luas. Masih adanya pendapat bahwa tanaman yang hanya dipupuk organik 

sering mengalami defisiensi unsur hara karena kandungan unsur hara yang diberikan 

tidak sebanding dengan kebutuhan tanaman ditambah pelepasan unsur haranya 

lambat.

Sutanto (2002) menjelaskan, kebutuhan akan pupuk organik dapat terpenuhi 

dengan adanya pemanfaatan sampah organik, seperti jerami padi, batang dan tongkol 

jagung, sekam padi, dan limbah-limbah pertanian yang lain apabila mengalami

1
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hara yang diperlukan untukproses dekomposisi banyak mengandung 

pertumbuhan tanaman. Bahan organik mengandung unsur karbon dan nitrogen 

dalam jumlah yang sangat bervariasi, dan imbangan unsur tersebut sangat penting

unsur

dalam mempertahankan dan memperbaiki kesuburan tanah.

Proses pembuatan kompos sangat ditentukan oleh ukuran bahan bakunya. 

Semakin kecil atau halus ukuran bahan baku, proses pengomposan akan semakin 

cepat karena bahan baku berukuran kecil mudah terdekomposisi. Semakin kecil 

ukuran bahan organik, proses pengomposan akan lebih cepat dan lebih baik karena 

mikroorganisme lebih mudah beraktivitas pada bahan yang lembut dari pada bahan

dengan ukuran yang lebih besar (Yuwono, 2006).

Untuk mendapatkan bahan organik dengan ukuran yang lebih kecil pada saat

ini terdapat alat pencacah sampah organik dengan bentuk seperti mesin sleep 

(penggiling) padi pada umumnya. Mesin pencacah organik ini memiliki sistem 

pemotongan seperti pisau gunting. Proses pencacahan bahan organik yang didapat 

dari alat pencacah ini cukup baik. Untuk mencacah daun-daunan didapatkan hasil 

yang halus, namun pada saat pemotongan bahan organik berupa jerami padi hasil 

yang didapat masih dirasa kurang baik. Hasil dari proses pencacahan jerami masih 

Struktur batang jerami yang berserat terutama jerami kering 

menyebabkan proses pencacahannya agak susah dilakukan dengan sistem 

pemotongan pisau gunting. Jarak antar pisau yang tidak begitu rapat juga 

menyebabkan jerami banyak yang terlilit di poros pisau pencacah (Andri et al, 2006) 

Karena proses pencacahan masih dirasa terdapat kendala maka perlu 

dirancang alat pencacah sampah organik untuk proses pengomposan. Alat pencacah

dirasa kasar.
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yang dibuat ini mempunyai sistem pemotongan pisau vertikal dengan arah gerak 

batang jerami. Karena arah pengumpanan bahan secara vertikal, maka disebut tipe 

Alat pencacah inilah yang diharapkan dapat memberikan solusi 

Pencacahan bahan organik dimaksudkan untuk 

memperkecil ukuran bahan sampai 0-5 cm sehingga memperluas penampang sentuh 

sampah organik dengan mikroba pembusuk sehingga mempercepat pembusukan. 

Pencacahan juga menghasilkan ukuran partikel yang lebih seragam.

vertikal.

permasalahan yang ada.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat alat pencacah sampah 

organik tipe vertikal yang menghasilkan hasil cacahan yang halus.
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